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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH), Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK), dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Indeks Kebahagiaan (IKB) di Indonesia.
Data panel dari 34 provinsi tahun 2014, 2017, dan 2021 dianalisis menggunakan
regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa IKLH berpengaruh negatif signifikan terhadap IKB, IKK
tidak berpengaruh signifikan, sedangkan IPM berpengaruh positif signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas lingkungan tidak selalu
diikuti oleh peningkatan kebahagiaan, sementara pembangunan manusia berperan
penting dalam meningkatkan kebahagiaan masyarakat. Implikasi kebijakan
diarahkan pada pendekatan pembangunan yang berimbang antara lingkungan,

ekonomi, dan manusia.

Kata Kunci: indeks kebahagiaan, indeks kualiatas lingkungan hidup, indeks

kedalaman kemiskinan, dan indeks pembangunan manusia
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POVERTY DEPTH INDEX, AND HUMAN DEVELOPMENT
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evanelsia2 708 @gmail.com, Helmawati@bunghatta.ac.id

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of the Environmental Quality Index

(IKLH), the Poverty Depth Index (IKK), and the Human Development Index (HDI)
on the Happiness Index (IKB) in Indonesia. Panel data from 34 provinces in 2014,
2017, and 2021 were analyzed using panel data regression with a Fixed Effect
Model approach. The results show that IKLH has a significant negative effect on
IKB, IKK has no significant effect, while HDI has a significant positive effect. These
findings indicate that improving environmental quality is not always followed by
increased happiness, while human development plays a significant role in
increasing community happiness. Policy implications are directed at a balanced
development approach between the environment, the economy, and human well-

being.

Keyword: happiness index, environmental quality index, poverty depth index, and

human development index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap individu mendambakan suatu perasaan senang atau gembira yang
seringkali diidentifikasi sebagai kebahagiaan, dalam masyarakat kebahagiaan sangat
penting, karena manusia merupakan makhluk sosial yang saling bergantung satu sama
lain, jadi hal ini tidak bisa dihindari. Sehingga sesama manusia dapat menciptakan
kebahagiaan satu sama lain, termasuk pemerintahan atau negara yang dapat
menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi masyarakatnya.

Kesejahteraan masyarakat adalah cerminan dari standar hidup suatu komunitas
dan menjadi isu penting dalam proses pengembangan ekonomi (Sriyono & Dewi,
2021). Pemerintah berkomitmen untuk melakukan berbagai usaha dalam pembangunan
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kesejahteraan masyarakat juga
menjadi salah satu sasaran dari tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), yang
sekaligus berfungsi sebagai indikator keberhasilan dari inisiatif pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah (I Gede Wiriana & | Nengah Kartika, 2020).

Negara-negara dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi umumnya memiliki
masyarakat yang bahagia, yang ditunjukkan oleh terpenuhinya berbagai kebutuhan
individu. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pendekatan ekonomi
diterapkan untuk menilai kesejahteraan dengan mengkombinasikan metode dari bidang
psikologi dan ekonomi (Graham, 2008).

Indeks kebahagiaan adalah suatu parameter yang digunakan untuk menilai

kesejahteraan populasi berdasarkan tingkat kebahagiaan mereka. Alat ini sangat penting
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untuk menilai secara keseluruhan kualitas kehidupan masyarakat. Di tingkat global,
indeks ini secara resmi diluncurkan pada tahun 2012 dengan nama World Happiness
Index (John et al, 2012), sedangkan di Indonesia, pengukuran indeks tersebut dimulai
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2014. Hingga saat ini, pengukuran indeks
kebahagiaan di setiap provinsi di Indonesia telah dilakukan sebanyak tiga kali. Setiap
data indeks kebahagiaan dirilis, Indonesia menunjukkan peningkatan setiap tahunnya.
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antar provinsi sepanjang waktu tersebut,
perbedaan ini disebabkan oleh ketidakmerataan dalam kualitas lingkungan,
kemiskinan, dan berbagai masalah lainnya (Suchaini, 2021). Nilai dari indeks
kebahagiaan tersebut bisa dilihat pada gambar 1.1.

Gambar 1.1 Indeks Kebahagiaan Provinsi
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Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa distribusi indeks kebahagiaan di Indonesia
pada tahun 2014, 2017, dan 2021 menunjukkan relatif stabil, di mana setiap provinsi
mendapatkan angka sekitar 60%. Provinsi dengan tingkat kebahagiaan tertinggi adalah

Maluku Utara dengan angka 73,12 diikuti oleh Maluku yang mencapai 72,95 dan
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Kepulauan Riau yang mendapatkan 72,77. Sebaliknya, provinsi dengan indeks
kebahagiaan terendah adalah Kalimantan Utara yang hanya mencapai 36,67.
Peningkatan dalam indeks kebahagiaan ini mencerminkan bahwa tingkat kesejahteraan
penduduk telah berada dalam kondisi yang baik. Fenomena ini sedikit banyak perlu
diteliti lebih lanjut, karena kebahagiaan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi,
tetapi juga oleh berbagai faktor lainnya.

Faktor yang mempengaruhi indeks kebahagiaan salah satunya Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH), penelitian oleh Ferrer Carbonell & Gowdy, 2007 yang
menemukan bahwa kualitas lingkungan hidup memiliki pengaruh positif terhadap
kebahagiaan dan penelitian oleh Welsch, (2006) yang menemukan bahwa kualitas
lingkungan hidup berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan. Kualitas lingkungan
hidup dapat dipahami secara sederhana sebagai kondisi lingkungan yang mampu
menyediakan dukungan maksimal bagi keberlangsungan hidup manusia di suatu
daerah. Ciri-ciri kualitas lingkungan termasuk suasana yang membuat individu merasa
nyaman dan betah di tempat tinggal mereka. Lingkungan yang baik memungkinkan
manusia untuk berkembang secara optimal, selaras, harmonis, dan seimbang. Di sisi
lain, berbagai kebutuhan hidup harus dipenuhi, mulai dari kebutuhan dasar atau primer
seperti makanan, minuman, tempat tinggal, hingga kebutuhan spiritual atau rohani yang
mencakup pendidikan, rasa aman, dan fasilitas untuk beribadah. Namun buruknya
kualitas lingkungan hidup yang disebabkan oleh degradasi lingkungan sangat
merugikan bagi individu, masyarakat dan lingkungan itu sendiri (Croitoru & Sarraf,
2018). Nilai indeks kualitas lingkungan hidup tersebut dapat dilihat pada gambar

1.2.
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Gambar 1.2 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Provinsi
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Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa terdapat sebaran indeks kualitas
lingkungan di Indonesia pada tahun 2014, 2017, dan 2021 menunjukan relatif stabil,
namun indeks kualiatas lingkungkan hidup setiap provinsi di Indonesia mencapai
angka 60% di setiap provinsinya. Provinsi dengan tingkat indeks kualitas
lingkungan hidup tertinggi adalah Papua Barat sebesar 84,00 kemudian disusul oleh
Papua sebesar 80,78 dan Maluku Utara sebesar 74,41 dan indeks kualitas
lingkungan hidup terendah adalah DKI Jakarta sebsar 42,36. Sesuai dengan ayat
pasal 28C (1) konstitusi 1945, yang menegaskan bahwa setiap orang memiliki hak
untuk pengembangan diri dengan memenuhi kebutuhan dasar dan mendapatkan
pendidikan sambil juga menggunakan sains sebagai alat untuk meningkatkan
kesejahteraan umat manusia melalui seni, sejarah, dan teknologi (Anih Sri Suryani,
2018). Lingkungan yang bersih dan sehat memberikan dampak positif pada
kenyamanan dan kualitas hidup masyarakat, yang pada akhirnya mempengaruhi

kebahagiaan.
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Selain itu, Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK) juga berperan penting, dalam
kemiskinan dapat dipahami sebagai kondisi di mana seseorang mengalami
kekurangan kebutuhan dasar seperti, pangan, sandang, papan, dan air bersih. Aspek-
aspek ini berkaitan erat dengan kebahagiaan, ketidakmampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang paling dasar didefinisikan sebagai kemiskinan.
Selain itu, kemiskinan dapat digambarkan sebagai keadaan di mana seseorang tidak
memenuhi garis standar kebutuhan minimum, baik untuk kebutuhan pangan
maupun non-pangan. Kondisi ini disebut sebagai garis kemiskinan atau ambang
batas kemiskinan (Rejekiningsih, 2011). Ini disebabkan oleh kemiskinan yang tidak
merata dan sejumlah masalah lainnya. Gambar 1.3 menunjukkan nilai indeks
kedalaman kemiskinan.

Gambar 1.3 Indeks Kedalaman Kemiskinan Provinsi
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Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Ketidakstabilan terlihat pada distribusi indeks kedalaman kemiskinan di
Indonesia pada tahun 2014, 2017, dan 2021, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.3
DKI Jakarta memiliki indeks kedalaman kemiskinan terendah sebesar 1,16, disusul oleh

Kepulauan Bangka Belitung sebesar 1,19 dan Bali sebesar 1,32 dan Papua memiliki
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indeks kedalaman kemiskinan tertinggi sebesar 12,97. Selain itu, indeks ini menghitung
seberapa jauh penduduk miskin berada dari garis kemiskinan. Semakin tinggi indeks
kedalaman kemiskinan semakin sulit bagi masyarakat miskin untuk keluar dari
kemiskinan yang dapat berdampak pada tingkat kebahagian yang lebih rendah.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan komponen penting,
pembangunan murupakan cara untuk mencapai tujuan suatu negara dan keberhasilan
peningkatan ekonomi adalah salah satu cara untuk mengukur kemajuan. Tujuan utama
Indonesia adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan
kecerdasan (Mirza, n.d.). Teori-teori yang berbeda telah diterapkan untuk menjelaskan
pembangunan, tetapi yang paling umum menekankan peningkatan modal sumber daya
manusia untuk pembangunan yang lebih efisien melalui peningkatan kemampuan,
kesehatan, dan pengetahuan.

Dalam konteks pembangunan, masyarakat dipandang sebagai subjek sekaligus
tujuan utama. Oleh karena itu, peningkatan kualitas hidup masyarakat menjadi esensial
agar mereka mampu mengembangkan diri secara mandiri. Dibutuhkan suatu parameter
untuk menghitung tingkat kesejahteraan masyarakat itu. Nilai indeks pembangunan
manusia tersebut dapat dilihat pada gambar 1.4.

Gambar 1.4 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi
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Pada gambar 1.4 dapat dilihat bahwa indeks pembangunan manusia di Indonesia
tahun 2014, 2017, dan 2021 cukup mengalami kestabilan, indeks pembangunan
manusia setiap provinsi di Indonesia mencapai angka lebih dari 60% di setiap
provinsinya. Provinsi dengan indeks pembangunan manusia tertinggi adalah DKI
Jakarta sebesar 79,85 dan disusul oleh DI Yogyakarta sebesar 78,64 dan provinsi
dengan indeks pembangunan manusia terendah adalah Papua sebesar 58,82. Dengan
adanya masyarakat yang sehat, berpendidikan, dan memiliki akses terhadap sumber
daya ekonomi cenderung mendapatkan tingkat kebahagiaan lebih tinggi. Oleh karena
itu, IPM sering kali digunakan sebagai indikator untuk mengukur kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi
masyarakat dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan memahami bagaimana Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK), dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berhubungan dengan Indeks Kebahagiaan (IKB) di
Indonesia. Maka dari itu, judul yang dipilih adalah “ANALISIS INDEKS
KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP, INDEKS KEDALAMAN KEMISKINAN,
DAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA TERHADAP INDEKS

KEBAHAGIAAN DI INDONESIA”.

1.2 Rumusan Masalah

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Indeks Kebahagiaan (IKB), tetapi
peneliti memilih untuk melihat bagaimana masing-masing dari mereka mempengaruhi
IKB Indonesia dengan melihat Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), Indeks

Kedalaman Kemiskinan (IKK), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

berdasarkan latar belakang masalah:

1.

Bagaimana pengaruh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) terhadap Indeks
Kebahagiaan (IKB) di Indonesia?
Bagaimana pengaruh Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK) terhadap Indeks
Kebahagiaan (IKB) di Indonesia?
Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Indeks
Kebahagiaan (IKB) di Indonesia?
Bagaimana pengaruh Indeks Kualits Lingkungan Hidup (IKLH), Indeks
Kedalaman Kemiskinan (IKK), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

terhadap Indeks Kebahagiaan (IKB) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Menentukan pengaruh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) terhadap
Indeks Kebahagiaan (IKB) di Indonesia.

Menentukan pengaruh Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK) terhadap Indeks
Kebahagiaan (IKB) di Indonesia.

Menentukan pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Indeks
Kebahagiaan (IKB) di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh dari Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH),
Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

terhadap Indeks Kebahagiaan (IKB) di Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian

Didasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan

sebelumnya, diharapkan bahwa penelitian akan menghasilkan manfaat berikut:
1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca maupun
meningkatkan dan memberikan nilai tambah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan Indeks Kualiatas Lingkungan Hidup (IKLH), Indeks Kedalaman Kemiskinan
(IKK), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Indeks Kebahagiaan (IKB) di
Indonesia.
2. Manfaat Pemerintah

Memberikan masukan kepada pemerintah dan pemandu kebijakan dalam
merancang program pengentasan kemiskinan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kebahagiaan masyarakat.
3. Manfaat Sosial

Mendorong masyarakat untuk lebih memahami betapa pentingnya merawat
kualitas lingkungan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap

kebahagiaan.
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